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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentangUpaya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

KotaKupang Dalam Menangani Angka Putus Sekolah, diperoleh kesimpulan bahwa Upaya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan KotaKupang Dalam Menangani Angka Putus Sekolah 

dilakukan berupa Memberikan bantuan operasional sekolah (BOS), Adanya bantuan beasiswa 

yang diberikan pemerintah, Meningkatkan upaya satuan pendidikan nonformal, Melakukan 

sosialisasi bagi masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan Dinas membangun Lembaga 

PKBM Harapan Bangsa untuk mengatasi angka putus sekolah serta dalam pelaksanan tugas 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan KotaKupang Dalam Menangani Angka Putus Sekolah juga 

mengalami kendala berupa seperti kurangnya kemauan siswa untuk bersekolan, kenakalan 

remaja, faktor lingkungan, minder karena dibuli oleh teman karena bawaan penyakit serta faktor 

ekonomi dimana sulitnya membiayai biaya sekolah serta tidak terdaftar sebagai peserta Program 

Indonesia Pintar (PIP).  Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut : 

6.1.1 Memberikan bantuan operasional sekolah (BOS) 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) sudah sangat membantu bagi pelajar kurang mampu baik SD maupun SMP lewat biaya 

SPP gratis. Pemerintah Kota Kupang melalui Dinas Pendidikan memberikan bantuan Hibah HP 

Smartphone dalam memudahkan proses pembelajaran secara daring di masa pandemic covid-19, 

pakaian seragam, tas sekolah dan buku tulis Kepada siswa dari kurang mampu. Bantuan 

operasional dari Pemerintah Kota Kupang bagi PKBM Harapan Bangsa Kota Kupang berupa 

pemberian berupa pakaian seragam, tas sekolah dan buku tulis bagi pelajar PAUD dan pelajar 
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Paket A dan B pada serta biaya pendidikan gratis bagi siswa yang kurang mampu lewat program 

Indonesia pintar PIP.  

6.1.2 Bantuan beasiswa yang diberikan pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa adanya beasiswa Bidik Misi bagi calon 

mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi akademik baik untuk menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi pada program studi unggulan sampai lulus tepat waktu dengan 

total bantuan Rp 2.500.000 per anak per semester. Pelajar SD, SMP, SMA dan Paket A, B dan C 

berupa bantuan lewat Program Indonesia Pintar (PIP) dengan Besaran dana PIP yang diberikan 

kepada siswa SD hingga SMA pun beragam, misalnya Peserta didik SD/MI/Paket A 

mendapatkan Rp450.000,-/tahun; Peserta didik SMP/MTs/Paket Bmendapatkan Rp750.000,-

/tahun; dan Peserta didik dan SMA/SMK/MA/Paket C mendapatkan Rp1.000.000,-/tahun 

6.1.3 Meningkatkan upaya satuan pendidikan nonformal 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam meningkat satuan pendidikan 

nonformal dilakukan dengan menyiapkan payung hukum bagi penyelenggaraan pendidikan 

formal lewat Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan, pengembangan pendidikan non formal lewat PKBM berupa penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan seperti Pembangunan Gedung Sekolah, Pengadaan Alat Praktik dan Peraga 

Siswa, Pengadaan perlengkapan sekolah seperti Pengadaan proyektor dan kelengkapannya, 

penyusunan perangkat pembelajaran, RPP berbasis modul, pemetaan analisis modul dan kontrak 

belajar Paket C kepada tenaga pendidik sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti Dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013. Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah Paket A, B dan C dilakukan Sosialisasi dan advokasi berbagai peraturan pemerintah 
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di bidang pendidikan dan kebudayaan, Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan dan kebudayaan, 

Penyusunan Kalender Pendidikan dan kebudayaan Tahun Pelajaran dan Pembinaan, Minat, 

Bakat dan Kreativitas seni dan budaya masyarakat sampai pengadaan buku kurikulum K13 Paket 

C. 

6.1.4 Melakukan sosialisasi bagi masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa melakukan sosialisasi kepada 90 anak 

putus sekolah mengenai pentingnya pendidikan sebagai tolak ukur indeks pembangunan 

manusia (IPM) serta memasukan 90 anak putus untuk mengikuti pendidikan di SKB dan 

PKBM lewat system Paket A bagi mereka yang tidak tamat SD dan B untuk yang belum 

tamat SMP serta C untuk yang belum tamat SMA atau SMK dengan biaya pendidikannya 

ditanggung oleh Pemerintah Kota Kupang serta bekerja dengan PKBM yang ada di Kota 

Kupang dengan cara strategi jemput bola, yakni mendatangi orang tua dari anak putus sekolah 

untuk memberi pemahaman akan pentingnya pendidikan dan menjadikan sekolah sebagai 

bagian dari kebutuhan. 

 

6.1.5 Dinas membangun Lembaga PKBM Harapan Bangsa untuk mengatasi angka putus 

sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa upaya yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kota Kupang Lewat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengatasi mengatasi angka putus 

sekolah dengan membangun Lembaga PKBM Harapan Bangsa yang menyediakan program 

pendidikan formal lewat kuota paket A, B dan C bagi 494 orang pelajar serta menyediakan 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sanggar PKBM. Di PKBM Harapan Bangsa untuk 

mengasah ketrampilan bagi anak putus sekolah tidak melulu soal pendidikan di dalam kelas saja 
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tetapi di luar kelas juga seperti disediakan 6 program kursus dan pelatihan (Kurdiklat seperti 

kursus Tik Komputer dan Uji Kompetensi, Kursus Bahasa Inggris, Kursus menjahit, Kursus 

Tour & Travel, Kursus Desain Grafis dan Kursus Mengemudi Serta pelatihan produk UMKM 

seperti Baon Ikan 

6.1.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anak Putus Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi anak 

putus sekolah dipengaruhi oleh kemauan anak sendiri, kenakalan remaja, faktor lingkungan, 

minder karena dibuli oleh teman karena bawaan penyakit serta faktor ekonomi dimana sulitnya 

membiayai biaya sekolah serta tidak terdaftar sebagai peserta Program Indonesia Pintar (PIP). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu : 

1. Kedepannya Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang perlu melakukan 

pendataan siswa dari Keluarga Tidak Mampu karena masih banyak dari mereka yang 

belum terdaftar dan terdata sebagai peserta penerima program Indonesia Pintar (PIP) 

2. Kedepannya Kepada PKBM Harapan Bangsamenggratiskan 6 program kursus dan 

pelatihan (Kurdiklat seperti kursus Tik Komputer dan Uji Kompetensi, Kursus Bahasa 

Inggris, Kursus menjahit, Kursus Tour & Travel, Kursus Desain Grafis dan Kursus 

Mengemudi Serta pelatihan produk UMKM seperti Baon Ikan kepada pelajar dan peserta 

kurang mampu 
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